BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses belajar dan mengajar yang dilakukan oleh guru dan peserta didik
terkhusus mata pelajaran seni budaya berjalan dengan lancar. Pada kelas VIII A
semester genap untuk materi pantomim kurikulum 2013 dalam silabus disebutkan
bahwa untuk materi kelas VIII semester genap ialah pantomim dengan materi
pembelajaran teknik dasar pantomim beserta peragaan gerak pantomim sesuai
dengan konsep, teknik, dan prosedur seni peran. Materi ini harus diajarkan kepada
peserta didik dengan berbagai strategi, metode, maupun teknik yang harus sesuai.

Kegiatan belajar mengajar di kelas VIII A SMPIT Ar Raihan Bantul
Yogyakarta dengan materi pantomim menggunakan model pembelajaran Teams
Games Tournament terdapat lima tahapan, yakni penyajian kelas, kelompok,
permainan, turnamen/pertandingan, dan penghargaan kelompok. Proses
pembelajarannya berlangsung dengan lancar dari peserta didik kelas V111 A. Peserta
didik antusias mengikuti pembelajaran secara aktif dan tidak merasa malu lagi
untuk mempraktikkan pantomim.

Guru sebagai fasilitator sekaligus demonstrator dalam materi pantomim,
memberikan materi, menayangkan video, dan juga memberikan contoh praktik
pantomim yang benar. Hal tersebut membuat para peserta didik ingin melakukan
bersama-sama dengan guru, sehingga keduanya saling berinteraksi satu sama lain.
Begitupun dengan anggota kelompok yang ada dalam satu kelompok tersebut.

Peserta didik merasa senang karena pelajaran praktik tidak sesulit apa yang
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dibayangkan, apalagi mata pelajaran seni budaya yang tidak semua peserta didik
menyukainya. Penerapan model pembelajaran TGT memberikan dampak baik
kepada peserta didik kelas VIl A, dapat dibuktikan dengan peningkatan nilai yang
diperolah dari pretest sampai dengan siklus dua. Nilai yang diperoleh peserta didik
berasal dari penilaian guru Seni Budaya dan skor pada pertandingan
antarkelompok.

Kesimpulannya dari nilai pretest sampai dengan siklus dua mengalami
peningkatan. Untuk nilai rata-rata pretest adalah 67, siklus satu menjadi 74, karena
belum sesuai dengan nilai KKM 75, maka dilanjutkan dengan siklus kedua dengan
nilai rata-rata 78. Persentase peningkatan pada siklus pretest ke siklus satu sebesar
10,45% didapatkan dari hasil nilai. rata-rata keseluruhan peserta didik yaitu 74
dikurangi hasil nilai rata-rata keseluruhan pretest peserta didik yaitu 67, setelah itu

dibagi hasil nilai rata-rata keseluruhan pretest yaitu 67 dikalikan 100% atau dapat
dituliskan sebagai berikut (Z=") x 100% ~={(=)x 100% = 10,45%. Siklus

satu ke dua menjadi 5,41% didapatkan dari hasil nilai rata-rata keseluruhan siklus
dua peserta didik yaitu 78 dikurangi hasil nilai rata-rata keseluruhan siklus satu

peserta didik yaitu 74, setelah itu dibagi hasil nilai rata-rata keseluruhan siklus satu

78—74
74

yaitu 74 dikalikan 100% atau dapat dituliskan sebagai berikut ( )x 100% =

(%) x 100 = 5,41%. Begitu juga peningkatan nilai rata-rata dari pretest hingga

siklus dua sebesar 16,42% didapatkan dari hasil nilai rata-rata keseluruhan siklus
dua peserta didik yaitu 78 dikurangi hasil nilai rata-rata keseluruhan pretest peserta

didik yaitu 67, setelah itu dibagi hasil nilai rata-rata keseluruhan pretest yaitu 67
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dikalikan 100% atau dapat dituliskan sebagai berikut (786_767

)x 100% =

(g)x 100% = 16,42%. Dengan demikian peserta didik kelas VIII A telah

mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada siklus kedua.
B. Saran

Berikut merupakan saran yang ingin disampaikan agar dapat melengkapi

harapan yang ingin dicapai dalam kelengkapan penyusunan skripsi ini:

1. Untuk sekolah adanya model pembelajaran Teams Games Tournament
diharapkan dapat memberikan dampak baik kepada peserta didik dalam
proses pembelajaran pantomim berlangsung. Baik dalam hal meningkatkan
semangat, keaktifan, dan tidak malu saat pelajaran seni budaya terkhusus
materi pantomim.

2. Untuk guru diharapkan mampu menguasai mata pelajaran dan mengelola
kelas dengan benar, begitupun guru juga harus mengusai materi baik teori dan
praktik dapat memahami peserta didik dari segi kemampuan dan latar
belakang masing-masing peserta didik.

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dikolaborasikan dengan strategi pembelajaran yang lain, sehingga data yang

didapatkan lebih rinci.
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